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| BAB 1V

Analisa

PVerpadoan Drikiv “ Allih” dcngﬁrl Pcr:mfaéa;i 'I'enﬁgﬁ Pala
“Jam tvah Ismul Hao"

P g 4 i s ! . i F: g - - ¥ A
{ EFEAVIINDYS Fe1 'al.n'u.&]'r Jasmani dan i\n.i.u]l

Setelah kita menguraikan landasan teoristis Jzikir “Allah”dan pernatasan
tenaga (!za!am' “Sam'iyah ismul hag”, hingga perpaduan antara dzikir “Ulak”dengan
pemafasan tenaga dalam ‘“am'iyah ismul hag”, yang mana menghasilkan
pengetahuan yang baru, sehingga menambah wawasan guna memacu miba(!uh lahir
maupun batin.

Sebagai tidak lanjut dari proses di atas, penulis akan menganalisa @zikir
Allah bisa dipadukan dengan pernapasan temaga dalam ‘‘yam’iyah ismul haq”

dengan latar belakang sebagai berikut :

1. Apa yang melatar belakangi hingga bisa memadukan dzikir Alak*dengan
pernapasan “jam’iyah imul haq”, dan mengapa bisa dipadukan antar:a

dzikir Allah ke dalam pernapasan tenaga dalam “Jam'iyah Ismul Haq”.
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Yang melatar belakangi hingga penulis memadukan antara keduanya
ialah karena penulis mengamati “jam'iyah imul haq” ini adalah suatu
Jjam'iyah yang di dalamnya terdapat dua unsur pendekatan ilmu yaitu :

i. Hlnw tenaga dalam (olah kanuragan). “Jam’iyah ismul hag” adalah
media beladiri sebagai kegiatan fisik yang dikuatkan dengan olah
pemapasan serta dikuatkan dengan wirst dan dzikir tertentu.

it “Jam’iyah ismul haq” menekankan kepada anggotanya untuk senantias
memahami dan mengamalkan ilmu agama.

- Pada pendekatan pertama yaitu kanuragan. “jam’iyeh ismul hag”
menggunakan pernafasan diafragma (dada/ ulu hati). Diafragma (dada
/ ulu hati) bila dilihat dari segi ilmu fasewwuf, penulis berusaha
menggabungkan. Karena dalam dada khusunya dada Kiri terdapat al-
qalbi (hati halus), didalamnya mengandung keajaiban-keajaiban ilmu
bagi umat manusia. Pada sisi kanuragan bila dilihat dengan sekama bisa
mengambil hail efeknya. Dimana prosentase yang terbanyak para
anggota jam Tyah hanya berkeinginan untuk memiliki kanuragan saja.
Mereka kurang tahu bahwa pada “Gam’iyah ismul hag” bila
dikembangkan akan memeperoleh bukan sekedar kanuragan akan tetapi

memperoleh kesehatan tubuh dan menambah keimaran serta ketagwaan
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kepada Allah, hal in1 bila dipadukan dengan dzikir Allah seperti yang
dijelakan pada bab ke-3 di atas.

- Dari pendekatan kedua ilmu kanuragan dimana “jam'ivah imul haq”,
dalam pengembangannya sendiri selain terdapat ilmu kanuragan juga
terdapat 1lmu agama. Malahan bila dikajpi yang tertulis pada bab I
pada bahasan landasan orgamisast “Gam iyah ismul hag” dan
karakteristik “‘jam ivah imul haq”. Yang kesemuanya itu penumpuhanya.
hanya pada warga ismul haq yang diharuskan berusaha melakanakan
apa vang tersebul dalam landasan organisasi dan apa yang tersebut
dalam karakteristik organisasi

Kemudian vang melatarbelakangi penulis memadukan,
penulis melihat bahwa pengembangan tata cara pernafasan tenaga dalam
ismul haq menggunaka pernafasan diafragma (pernafasan dada). Ini
bisa dipadukan dengan teknis - teknis tenaga dalam pernafasan segi tiga
samasi maupun tidak samasi, yang dalam pernafasanya memakai
hitungan dalam menahan nafas dan mengeluarkan nafas, serta
menyalurkan nafas dan memendam nafas. Dan lafal Allsh im bia
dimasukan dengan model kedua pernafasan yang dikuatkan dengan
pernafasan diafragma. Maka akan terjadi penggabungan dzikir Allah

yang beramasan dengan ucapan dan penarian nafas yang dihentikan
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dengan model diafragma yang digabung dengan segi tiga tidak samasi
maupun tidak samasi dengan menghentikan nafas yang bersamaan
dengan dzikir lafal Allah yang ditaruh dalam dada sebelah kiri dengan
lama waktu tertentu. Bila kita teliti hasilaya adalah kita berdzikir
dengan beberapa komponen yang terdapat dalam jiwa jamani maupun

jiwa rohani. Maka akan terjadi seperti sekema semacam ini .

Mengueakan Latal Allah  Dzikir Allah Ditarik Nafas Dipendam Menyebarmmya lafal

Deigan suara Dengan nafas Dzikir sirri Allah ke Badan
247

Jasmani & Rohani

Dzikir Ucapan Dzikir Nafas Dzikir Rahasia Dazikir Jasmani

Dzikir Rohani
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Keterangan sekema diatas :

l. Dzikir di lesan. Yaitu mengucapka Allah dengan suara.

2. Dzikir nafas. Yaitu mengucapkan lafal Allah lalu menarik nafas ditaruh
didada Kiri dengan model pernafasan ﬂia fragma,

3. Dzikir sirri (rahasia) di hati. Yaitu berdzikir lafal Allah didalam dadakiri
dengan hati tanpa bersuara sesuai dengan kemampuan menahan nafas. Bisa
Jyuga direbut dzikir jiwa rohani.

A. Deikir jiwa jasinani. Yaitu lersebarmnya lafal Allak tadi keseluruh tubuh
melalui denvut yantung dan menyebar keseluruh badan jasmani.

Melihat Dzikir yang disebut diatas maka selain kita mengingat Allah
dengan memakai beberapa metode dzikir vang bersamaan dengan pengolahan
pernafasan fenaga dalam maka kita akan memperoleh hasil diantaranya

sebagai berilaut

2. Hasil yang diperoleh akibat penggabungan dzikir Allah ketenaga dalam
“fam'iyaht ismul hag”.

Melihat proses diatas vang tersebut dalam Bab III Sub C yaitu efek

dan akibat perpaduan @zikir Allah dengan pernafasan tenaga dalam “‘jam ‘iyah

ismul haq"” maka hasil yang kita peroleh sangat banyak, yang antaranya

tersebut dibawah 1ni ;
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i. Dipandang dari sudut tenaga dalam :

a. Semakin bertambah kekuatan tenaga dalam yang dihimpun.

b. Semakin bertambah kekuatan batin.

c. Semakin bertambah kepercayaan pada diri.

ii. Dipandang dari sudut Dzikir

a. Semakin terbiasa /sering Dzikir/ mengucapkan lafal Allah dengan lesan

b. Semakin sering dzikir sirri lafal Allah dalam Hati (al-Qolbi)

¢. Semakin sering dengan @zikir Allah dalam jiwarchani.

d. Semakin terkontrol, karena Selalu ingat kepada Allah melalui dzikir-
dzikir tersebut.

iii. Dalam segi keschatan dan pengobatan.

a. Semakin ingat kepada Allah dalam hal mengobati pasien maupun diri
gendirt.

b. Semakin mensyukuri atas bertambahnya kesechatan karena sering
melakukan senam pernafasan tenaga dalam yang disertai dzikir lafal
Aliah.

c. Bertambah daya medan magnit Aura dengan pernafasan dan bertambah

pula kekuatan gaib karena sering dzikir lafal Allah.
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iv. Di pandang dari segi penenang jiwa.

a. DBertambah tenang jiwanya karena sering dzikir lqfal Allah, dengan
model pernafasan yang dikombinasikan dengan meditasi tertentu.

b. Terkontrol jiwa jasmani maupun jiwa rohani kita karena sering
melatalkan A//a/ dalam setiap -tiap waktu.

v, Pemahaman keagamaan.

2. Bertambah pemahaman keagamaan kita karena berusaha menjalakan
landasan organisasi werla berusaha mejalankan Fkarakteristik
organisasi ismul hagq.

b. Berkembang pemahaman keagamaan karena adanya penggabungan antara

dzikir dengan tenaga dalam “jam iyah isnul hag”.

Atas dasar pengertian diatas, maka hakekatnya ialah perwujudan pemikiran

dan tindakan manusia dalam kedudukan sebagai hamba Allah dan sekaligus sebagai

khalifah Allah. Atau aktualisasi dari habl min Allah dan habl minannas, atan

aktualisasi peribadatan manusia kepada Allah dalam seluas-luasnya. Dari wujud

demikian inilah perlu dikembangkan pemikiran-pemikiran dan pandangan-

pandangan yang bersumber dari Al-qur’an dan As-sunnah.

Atas darar 1, maka ide. pemikiran, gagasan dan tindakan manusia harus

diarahkan untuk beribadah dan melaksanakan fungsi kekhalifahan. Dan untuk itu
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manusia muslim harus bnerusaha sekuat tenaga untuk mewarnai kehidupan
rahmatan lil alamin.

Perubahan-perubahan yang dimaksud akan meliputi pemahaman
(pengetahuan). Sikap dan tindakan indifidu. Dengan demikian perubahan yang
terjadi akan menyangkut aspek akidas (keimanan). Perubahan demikian bisa terjadi
karena perubahan tata nilai mengenahi apa yang dianggap baik, benar serta cocok
yang akan dianut oleh manusia

Jika kita merenung lebih mendalam, dapat dikatakan bahwa tujuan paling
penting amalan-amalan keagamaan adalah untuk mendidik kita agar memiliki
pengalaman ketuhanan dan menanamkan kesadaran kesadaran ketuhanan yang
sedalam-dalamnya. Sebab dari kesadaran ketuhanan itulah berpangkal, bersumber
dan memancar sikap hidup yang benar, dan dengan kesadaran ketuhanan itu pula
manusia akan dibimbing kearah kebajikan atau amal saleh yang membawa
kebahagiaan dunia dan akhiral.

Termasuk juga dalam rangka menumbubkan dan menanamkan kesadaran
ketuhanan adalah dzikir, yaitu sikap selalu ingat kepada Allah. Dzikir disebutkan
sebagal pengamalan keagamaan yang paling agung. Juga digambarkan bahwa kaum
beriman yang berfikiran mendalam (ulul albab) ialah mereka yang senantiasa dzikir,
bersiakap selalu ingat kepada Allah, pada saat berdiri, duduk atau terbaring, serta

merenungkan kejadian langit dan bumi. (nurkholis majid, 1995 : 189 - 190)



